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Buku ini menjadi panduan praktis dalam 
mengelola krisis kesehatan secara 
cepat, terkoordinasi, dan efektif. Di 
dalamnya dijelaskan langkah-langkah 
manajemen krisis mulai dari pra-krisis, 
tanggap darurat, hingga pemulihan 
pascakrisis, lengkap dengan struktur 
organisasi, pengelolaan sumber daya, 
serta mekanisme koordinasi dan 
evaluasi.

Dilengkapi Standar Operasional 
Prosedur (SOP) yang mudah diterapkan, 
pedoman ini membantu berbagai pihak 
merespons kedaruratan kesehatan 
dengan tepat dan efisien. Buku ini 
bersifat adaptif, siap menyesuaikan 
dengan situasi dan perkembangan 
kebijakan terkini.
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang 
Maha Kuasa, oleh karena izin dan kehendak-Nya jualah 
maka buku pedoman “Pusat Operasi Kedaruratan 
Kesehatan (Health Emergency Operations Center/
HEOC)” dapat dirampungkan dan dimanfaatkan dalam 
upaya penanggulangan krisis kesehatan yang terorganisir 
dengan baik khususnya penanganan bencana di Provinsi 
Sulawesi Selatan.

Sebagaimana kita ketahui, penanggulangan pada 
tahap tanggap darurat krisis kesehatan ditujukan untuk 
merespons seluruh kondisi kedaruratan secara cepat dan 
tepat guna menyelamatkan nyawa, mencegah kecacatan 
lebih lanjut, dan memastikan program kesehatan 
berjalan dengan terpenuhinya standar minimal pelayanan 
kesehatan. Oleh karena itu, dibutuhkan pedoman sebagai 
rujukan dan acuan pada keadaan darurat krisis kesehatan 
sehingga dalam penanggulangannya dapat dilakukan 
secara menyeluruh, terintegrasi, dan terstruktur dengan 
pembagian peran dan tugas yang jelas.

Buku Pedoman HEOC ini memuat manajemen krisis 
kesehatan yang terdiri atas manajemen prakrisis dan 
manajemen pasca krisis kesehatan. Buku ini akan fokus 
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dalam melakukan manajemen darurat krisis kesehatan dari 
mulai aktivasi sampai deaktivasi status tanggap darurat 
krisis kesehatan untuk selanjutnya beralih pada manajemen 
pasca krisis kesehatan. Buku ini juga menjelaskan secara 
jelas dan detail tentang pengorganisasian, operasionalisasi, 
persyaratan dan mobilisasi sumber daya manusia dan 
logistik, serta koordinasi dan hubungan antar unit, 
termasuk juga dalam sistem pelaporan dan monitoring-
evaluasi pelaksanaan darurat krisis kesehatan. Pedoman 
ini juga dilengkapi dengan Standar Operasional Prosedur 
(SOP) yang diharapkan memudahkan operasionalisasi 
ketika tanggap darurat krisis kesehatan telah diaktifkan.

Pedoman ini bersifat dinamis menyesuaikan dengan 
kondisi krisis kesehatan yang terjadi dan perubahan 
ketentuan yang berlaku. Buku ini secara adaptif dapat 
diperbaiki dan diperbaharui agar penanggulangan krisis 
kesehatan dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 
Kepada Tim Penyusun dan atas dukungan AIHSP dalam 
proses penyusunan pedoman HEOC, kami ucapkan terima 
kasih. Semoga pedoman ini memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya dalam upaya penanggulangan krisis 
kesehatan, khususnya di Provinsi Sulawesi Selatan.

Makassar, Mei 2024
Kepala Dinas Kesehatan

Provinsi Sulawesi Selatan

Ttd.

Dr. dr. H. Muhammad Ishaq  
Iskandar, M.Kes, MM, MH
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Sambutan Gubernur

Provinsi Sulawesi Selatan termasuk salah satu wilayah 
di Indonesia yang cukup rentan akan bencana alam seperti 
gempa bumi, tsunami, banjir, kekeringan, cuaca ekstrem, 
tanah longsor, dan berbagai bencana lainnya. Selain 
itu, kondisi masyarakat yang beragam serta terjadinya 
perubahan lingkungan fisik dan non fisik, juga menjadi 
pemicu krisis kesehatan sebagai kategori bencana non-
alam. 

Berdasarkan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) 
2021, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki indeks risiko 
dengan kategori tinggi pada angka 154.87 atau berada pada 
urutan ke-7 nasional. Bahkan hampir di setiap tahunnya, 
beberapa wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan akan 
mengalami berbagai bencana karena perubahan iklim dan 
cuaca diantaranya banjir dan tanah longsor. Berdasarkan 
data bencana yang ada, keadaan ini akan selalu berdampak 
pada kedaruratan kesehatan sehingga sangat diperlukan 
langkah-langkah penanggulangan kedaruratan kesehatan 
menyeluruh dan terorganisir baik yang dilaksanakan oleh 
Pemerintah maupun melalui kemitraan dengan pihak terkait 
lain dalam rangka penanggulangan kedaruratan kesehatan 
di Provinsi Sulawesi Selatan.
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Oleh karena itu, saya selaku Penjabat Gubernur 
Sulawesi Selatan sangat mengapresiasi dan menyambut baik 
diterbitkannya buku ini. Tentu buku pedoman ini telah melalui 
berbagai tahapan yang melibatkan banyak sektor terkait, baik 
praktisi maupun akademisi, sehingga dokumen ini tersusun 
dengan informasi yang komperehensif. Buku pedoman “Pusat 
Operasi Kedaruratan Kesehatan (Health Emergency 
Operations Center/HEOC)” ini diharapkan akan menjadi 
rujukan penanganan dan penanggulangan krisis kesehatan 
dan kegawatdaruratan bencana di Provinsi Sulawesi Selatan 
di masa yang akan datang. 

Secara khusus, saya juga ingin mengapresiasi pihak 
AIHSP (Australian Indonesia Health Security Partnership) 
dalam menginisiasi penyusunan buku ini. Terima kasih 
ingin saya sampaikan pula kepada Tim Penyusun dan pihak 
lain yang ikut andil dalam penyusunan buku ini.

Kita semua tentu tidak berharap akan terjadinya 
bencana, namun seperti kata pepatah “sedia payung 
sebelum hujan”, maka saya berharap bahwa buku ini 
dapat menjadi bagian dari upaya memitigasi bencana yang 
mungkin terjadi sehingga dapat meminimalisir resiko dan 
dampak buruk bagi masyarakat akibat krisis kesehatan 
yang terjadi. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 
meridhoi niat dan usaha kita semua demi Sulawesi Selatan 
yang lebih baik.

Makassar, Mei 2024
Pj. Gubernur Sulawesi Selatan

ttd,

Prof. Dr. Zudan Arif Fakrulloh, S.H., M.H.
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